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Abstrak

Banggai Laut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah sebuah organisasi
administrasi yang berlokasi di Banggai Laut, Sulawesi Tengah. Kantor ini membawabhi
keberatan wisatawan di Banggai Laut dan memaparkan cara hidup serta adat istiadat yang
ada di sekitar sini. Selain itu, masih banyak hal yang harus dikerjakan di kantor ini, salah
satunya adalah komputerisasi. Ini merupakan kerangka partisipasi representatif dan non-
pekerja yang masih bersifat manual, atau setidak-tidaknya pencatatannya belum selesai
dalam sebuah buku dan diisi sendiri oleh setiap pekerja. Oleh karena itu, inti dari
penjajakan ini adalah untuk menyusun Kerangka Data Partisipasi Perwakilan dan Non
Pekerja agar lebih termekanisasi sehingga lebih menarik dan efektif dalam
pemanfaatannya. Teknik yang digunakan dalam melakukan partisipasi ini adalah dengan
menggunakan bahasa pemrograman berbasis Java yang konfigurasi GUI-nya dibuat
dengan Netbeans. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa kerangka kerja ini memudahkan
staf untuk mengukur partisipasi.
Kata kunci— Java, GUI, Netbeans

Abstract

The Banggai Laut The travel industry and Culture Office is an administration
organization situated in Banggai Laut, Focal Sulawesi. This office oversees traveler
objections in Banggai Laut and presents the way of life and customs that exist around
here. Aside from that, there is still a great deal that should be worked on in this office,
one of which is computerization. This is a representative and non-worker participation
framework that is as yet manual in nature, or at least, the recording is as yet finished in
a book and filled in by every worker himself. Thusly, the point of this exploration is to
assemble a Data Framework for Representative and Non-Worker Participation so it is
more mechanized so it is more compelling and effective in its utilization. The technique
utilized in making this participation is utilizing a Java-based programming language
where the GUI configuration is made with Netbeans. The exploration results show that
this framework makes it more straightforward for staff to gauge participation.
Keywords— Java, GUI, Netbeans
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1. PENDAHULUAN

Selain itu, rencana untuk tidak ditetapkan melalui partisipasi dan partisipasi perwakilan
seringkali merupakan kekhawatiran yang luar biasa dalam membayar besaran gaji karena sangat
erat kaitannya dengan efisiensi dan komitmen seorang perwakilan dalam menyelesaikan
pekerjaan dalam suatu organisasi [6]. Dalam masa globalisasi yang sedang berlangsung,
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kemajuan teknologi sangatlah pesat, khususnya di bidang pembangunan. Dimana kemajuan
mekanik memasuki semua bidang yang ramah, berhubungan dengan uang dan mencerahkan.
Meningkatnya kebutuhan akan struktur mekanik juga sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan kemajuan, khususnya pemrograman komputer [1]. Seperti halnya, perkantoran sangat
membutuhkan sistem mekanisasi yang tepat, cepat, dan efisien. Berdasarkan penelitian yang
diarahkan oleh Rully Roosdianto, rekap partisipasi dan ketidakhadiran merupakan latihan penting
dalam struktur keuangan perwakilan [2]. Partisipasi merupakan tindakan wajib dalam organisasi
pemerintah atas kehadiran perwakilan dan non-pekerja untuk mencapai tujuan seperti tingkat
kedisiplinan dan pelaksanaan setiap spesialis, dimana hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan kerangka kerja manual atau menggunakan inovasi data [3]. Dengan
mengkoordinasikan kerangka partisipasi ke dalam kerangka data dipercaya dapat membantu
penanganan data yang ada dan mempercepat upaya pengawasan ketidakhadiran [4]. Catatan
waktu yang berfungsi ini juga dapat digunakan untuk memeriksa catatan waktu partisipasi dan
selanjutnya mendapatkan data pembuatan yang diperlukan untuk kompensasi dan sosialisasi gaji.
komputasi terkonsentrasi [5]. Selain itu, rencana untuk tidak ditetapkan melalui partisipasi dan
partisipasi perwakilan seringkali menjadi kekhawatiran yang luar biasa dalam membayar besaran
gaji, karena sangat erat kaitannya dengan efisiensi dan komitmen seorang perwakilan dalam
bekerja di suatu organisasi [6] Divisi Pariwisata dan Kebudayaan Banggai Laut saat ini
menggunakan sistem partisipasi yang manual, hal ini menyebabkan belum memadainya
penjumlahan partisipasi perwakilan dan non-pekerja secara konsisten karena harus melihat
dokumen secara individu, juga jika ada adalah kerusakan file atau kesalahan yang mengakibatkan
informasi yang salah dan tidak konstan dalam mengukur partisipasi, selain itu hal ini
menimbulkan kekhawatiran bagi para ahli sebagai mahasiswa pada saat itu. Oleh karena itu, para
analis telah mengangkat judul ini sebagai hal yang dianggap biasa untuk membantu kantor-kantor
agar lebih mudah mengawasi informasi partisipasi dengan cepat dan mudabh.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Waterfall

Teknik Cascade merupakan perbaikan pemrograman yang digunakan untuk
menentukan kebutuhan klien sehingga berjalan melalui tahapan-tahapan yang telah diatur
[7].

Dalam komposisi ini, mengapa memilih teknik kaskade mengingat fakta bahwa
strategi kaskade mempunyai keuntungan karena sangat mudah diterapkan.
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Gambar 1. Metode Waterfall
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2.2 Design (Perancangan)

Pada tahap ini dilakukan perencanaan untuk kebutuhan client dan untuk kebutuhan
framework selesai dilakukan konfigurasi interface, sedangkan untuk kebutuhan framework
selesai menggunakan UML.

1. UML
UML (Bound Together Demonstrating Language) adalah standar bahasa visual
yang umumnya digunakan dalam membuat grafik dalam pemrograman berbasis objek

[8].

2. Entity Relationship Diagram

Grafik Hubungan Substansi merupakan kerangka yang dibuat menuju awal
segmen rencana informasi utama dalam struktur garis besar. ERD memegang peranan
penting dalam suatu sistem karena ERD dapat memberikan ikatan pada unsur-unsur yang
dapat berikatan dengan zat lain [9].

3. Java

Java adalah bahasa pemrograman berbasis produk untuk membuat aplikasi
otonom, aplikasi berbasis web, aplikasi untuk gadget pintar yang dapat berkomunikasi
melalui web atau jaringan komunikasi [10].

2.3.Penyimpanan Data (Database)

Basis data atau kumpulan data merupakan suatu bentuk yang pada umumnya
diurutkan menjadi dua, yaitu kumpulan data tingkat dan kumpulan data sosial. Basis
informasi sosial lebih disukai karena mereka memeriksa daripada kumpulan data tingkat.

2.4.Implementation
Pada tahap ini aplikasi yang telah dibuat siap untuk dilakukan pengenalan dan
dilakukan uji kelayakan apakah sistem yang dibuat dapat digunakan atau tidak.

2.5.Analisa Kebutuhan Program Aplikasi

Pada tahap ini, setelah mengidentifikasi masalah dan menilai masalah, pencipta
dapat menentukan kebutuhan apa saja yang diperlukan saat merencanakan program
aplikasi. Ada juga beberapa prasyarat yang diperlukan.

2.6. Metode Pengmpulan Data

Berikutnya adalah strategi pengumpulan informasi selama waktu yang dihabiskan
untuk membuat program pembuat untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
dalam eksplorasi ini.

2.6.1. Observasi
Persepsi yang dilakukan pencipta pada tahap ini adalah dengan memperhatikan
secara langsung di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banggai Laut.

2.6.2. Wawancara

Pada tahap ini, yang dilakukan pencipta adalah pertemuan dengan salah satu
perwakilan tempat kerja. Alasan diadakannya pertemuan tersebut adalah untuk
mengumpulkan informasi lebih lanjut mengenai Kantor Administrasi Industri Perjalanan.
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2.6.3. Studi literatur

Eksplorasi ini dilakukan dengan menggunakan strategi fokus penulisan, alasannya
adalah untuk mencari referensi berupa catatan harian dari para analis terdahulu mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan topik yang sedang dipimpin.

2.7.Coding

Pada tahap ini menentukan bahasa pemrograman yang akan digunakan dan
memutuskan apakah framework yang dibuat akan berbasis area kerja atau berbasis
aplikasi lainnya. Dalam pembuatan program aplikasi ini pembuatnya menggunakan
bahasa pemrograman Java karena bahasa pemrograman ini dapat membantu atau
mempermudah pembuatnya dalam membuat coding pemrograman yang akan dibuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tampilan Hasil

Berikut ini adalah beberapa pemaparan hasil dan perbincangan dari Aplikasi Kerangka
Data Partisipasi Pekerja dan Non Perwakilan di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Banggai Laut.

3.1.1 Hasil Coding Program

Pada tahap ini dibuat program untuk membuat aplikasi berbasis area kerja. Untuk
menghadirkan aplikasi ini, terdapat interaksi yang dilakukan oleh pembuatnya dengan tujuan
program yang dibuat dapat dijalankan dengan mengkodekannya terlebih dahulu. Interaksi
pembuatan menggunakan aplikasi Netbeans untuk koneksi yang realistis.

I O Type here to search Aty

H e €@ = & [E

© = :
Gambar 4. Hasil Coding
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3.1.2. Tampilan Aplikasi
A. Tampilan Login User
Login menunjukkan kemampuan untuk masuk ke tampilan Dashboard dari
aplikasi yang dibuat. Pada menu ini tampil hanya administrator yang dapat mengakses
dengan Username: administrator, Secret key: administrator.
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Gambar 5. Tampilan Menu Login Admin

B. Tampilan Data PNS

Pertunjukan ini berisi informasi yang dapat diakses dalam kumpulan data
dimana terdapat tombol yang dapat menambah, mengubah, menghapus informasi dan
mencari kolom teks sesuai pesanan.

DATA PEGAWAI NEGERI SIPIL

B €@ - o EH O = x: o=

| Gambar 6. Tampilan Menu Data F‘>kNS
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C. Tampilan Absensi Pegawai Negeri Sipil
Pertunjukan ini merupakan inti dari program ini yang diharapkan dapat
mengisi daftar partisipasi pegawai pemerintah.

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

Jin. Brawijayn No.01, Telp. (0462)-21510, Kp.94891

BANGGAI

DAFTAR ABSENSI MASUK NON PNS
8/15/23 12:00 am

JENIS KELAMIN JABATAN KONTAK STATUS KETERANGAN

S Res €@ = © E @ @ BB 25°C Berawan

Gambar 7. ﬁmpilan Iaporaﬁabsensi harian PNS
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D. Tampilan Laporan Arsip Absensi PNS
Pertunjukan ini merupakan tayangan kronik informasi yang akhir-akhir ini
ditempatkan dalam partisipasi sehari-hari.

ARSIP ABSENSI PEGAWAI NEGERI SIPIL

TANGGAL AB... | NAMA NP JENIS KELA.. | JABATAN
20230813 Supradi SPd 1983101620 Lakilaki.

U

Lak-aki
Laki-taki
Lakia
n Lak-ak
Lak-iak
Laki-taki
Lakia

8 | O Type here tosearch B €@ = o B O W 26°C Berawan A @ O @ W W0 L0 W

Gambar 8. Tampilan Arsip Absensi PNS

DEE @Ew 5

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
Jin. Brawiiaya Me.01, Telp, (0462]-21510, Hp.04891

BANGGAI

ARSIP ABSENSI NON PEGAWAI NEGERI SIPIL

TANGGAL ABSEN NamA JENIS KELAMIN ALAMAT KONTAK STATUS KETERANGAN

B/13Z3 1200 AM Aprilia Laila Perempuan onas 161243621 34 Hadir Absan Masuic

BN 1200 AM Badarudin Galang, Lak -k dean, 08521314223 Hadlr Absan Masus

A 1200 AM riwandan, S |ak-sk Tim 08532131432 Hadir Absen Mesus

813023 12:00 AM Faleal T Lak-isk desn 08127734211 lin Absen Masus

813231200 AM Farain Pratama  Lak-isk Eralon ses 08225212453 Hadic Auen Muzus,

8/13/23 1200 AM Huzsima A Purempuan Pasarbans,  OB137841234 Hadir Absen Masuic

B 0 Typeherctos B @ = 6 B O @ & B 25T Beowan A~ @ D@ w0 oh By

Gambar 9. Tampilan Laporan Arsip Absensi Non PNS

3.2.  Pengujian Sistem

Tahap pengujian merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisahkan dari
pengembangan sistem, karena dengan pengujian sistem yang akan dilakukan maka akan
dapat diketahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan. Sehingga
kualitas yang timbul karena kerangka yang telah dibuat dapat dipastikan sebelum
dilaksanakan. Maka dari pengujian framework ini kita akan mengetahui kesalahan apa
saja yang menyebabkan framework yang telah dibuat tidak berfungsi sesuai dengan
keinginan rencana.
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3.3.Hasil Pengujian

3.3.1.Pengujian Terhadap Menu Login Admin

Tabel 1. Pengujian Terhadap Menu Login

Skenario

Hasil

No Pengujian Tast Case Hasil Pengujian Pengujian Kesimpulan
1 Login Admin | Memasukan user | Masuk ke halaman Sesuai Valid
dan Password | utama dan muncul | Harapan
lalu menekan pesan selamat
button login datang diaplikasi
2 Login Admin Memasukan User dan Sesuai Valid
email dan Password akan Harapan
Password lalu terhapus
menekan tombol
reset
3 Login Admin Memasukan Maka password Sesuai Valid
password lalu akan terlihat Harapan
menekan show
password
4 Login dengan | Memasukan user Muncul pesan Sesuai Valid
memasukan yang tidak kesalahan pada Harapan
user salah terdaftar dan input admin
password yang
terdaftar
5 Login dengan | Memasukan user Muncul pesan Sesuai Valid
memasukan yang terdaftar kesalahan pada Harapan
password dan password input admin
salah yang tidak
terdaftar
3.3.2.Pengujian Menu pada Dashboard
Tabel 2. Pengujian Pada Dashboard
No PSkena_l_’lo Tast Case Hasil Pengujian Has_l_l Kesimpulan
engujian Pengujian
1 | Memilih Menu | Menekan Button Menampilkan Sesuai Valid
Data PNS Data PNS Tampilan menu ini Harapan
2 | Memilih Menu | Menekan Button Menampilkan Sesuai Valid
Data Non PNS | Data Non PNS | Tampilan menu ini Harapan
3 | Memilih Menu | Menekan Button Menampilkan Sesuai Valid
Absensi Absensi Tampilan menu ini Harapan
4 | Memilih Menu | Menekan Button Menampilkan Sesuai Valid
Tentang tentang Tampilan menu ini Harapan
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3.3.3.Pengujian Menu pada Absensi

Tabel 3. Pengujian Pada Absensi PNS dan Data Non PNS

No Ske”af'f’ Tast Case Hasil Pengujian Has_l_l Kesimpulan
Pengujian Pengujian
1 | Memilihmenu | Menekan data Data PNS yang Sesuai Valid
Data PNS PNS sebelumnya juga Harapan
akan muncul
dimenu ini
2 Mengisi text Menekan nama Data yang telah Sesuai Valid
field secara dimenu data ditekan akan Harapan
otomatis PNS otomatis muncul
ditiap text field
3 Menyimpan | Menekan button | Data akan masuk Sesuai Valid
data ke dalam Submit dalam tabel Harapan
tabel
4 Menghapus Menekan button Data yang ada Sesuai Valid
data yang ada delete ditext field akan Harapan
di text field terhapus
5 Menghapus Menekan button Data yang ada Sesuai Valid
data yang ada reset ditabel akan Harapan
di tabel terhapus
6 Mencetak Menekan button | Data yang telah Sesuai Valid
absensi harian Cetak Absen masuk kedalam Harapan
dari data yang tabel akan
ada di tabel tercetak
7 Menampung | Menekan button | Data yang telah Sesuai Valid
data Arsip dicetak dan Harapan
terhapus di tabel
datanya akan
otomatis masuk
kedalam arsip
Beralih ke Menekan button | Akan masuk ke Sesuai Valid
menu Absensi Absensi Non dalam tampilan Harapan
Non PNS PNS baru yang berisi
Menu absensi non
PNS
3.4. Hasil

Konsekuensi dari sistem pemrograman dalam Kerangka Data Partisipasi di Banggai Laut
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat diisi oleh Administrator untuk mengisi partisipasi sehari-
hari sedangkan pekerja, baik pegawai pemerintah, dapat memperkenalkan diri sehingga
Administrator dapat mengukur partisipasi.

4. KESIMPULAN

4.1.Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari hasil pendalaman yang telah dilakukan terhadap pelaksanaan
kerangka data partisipasi pekerja dan non-perwakilan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Banggai Laut di Wilayah Kerja Jawa adalah mempermudah pelaksanaan pekerja dan non-pekerja
untuk menyelesaikan keikutsertaan kantor pada jam kerja dan pada saat pulang ke rumah. Hal ini
juga dapat meminimalkan kekurangan informasi catatan partisipasi dari kesalahan dalam

ISSN: 2807-3851 69



E-PROSIDING SISTEM INFORMASI Vol. 5, No. 1, Juni 2024

membuat laporan partisipasi minggu demi minggu atau bulan ke bulan di tempat kerja. Serta
kerangka kerja yang telah dimekanisasi dalam waktu singkat untuk mengulangi informasi
partisipasi yang representatif dan menjadikan data partisipasi lebih tepat, signifikan, dan efisien

4.2 Saran

Berdasarkan tujuan yang diilustrasikan, penulis memberikan ide sebagai berikut: 1.
Masih belum adanya menu-menu tambahan atau fitur-fitur yang diperlukan karena program yang
ditangani masih dalam bentuk penyajian sederhana. 2. Kerangka data partisipasi yang
representatif dibuat sedemikian rupa sehingga cenderung dibuat dengan menambahkan highlight
yang lebih lengkap untuk memudahkan pekerja dan staf dalam mengisi laporan partisipasi dengan
kerangka yang lebih cepat dan masuk akal. 3. Kemajuan aplikasi ini dapat ditingkatkan atau
ditambah agar tetap sesuai dengan inovasi yang semakin disempurnakan. Memberi penjelasan
bahwa apa yang secara umum diantisipasi, sebagaimana diungkapkan dalam “Presentasi” pada
akhirnya dapat membawa ‘“Hasil dan Percakapan”, sechingga ada kesamaan. Selain itu,
kemungkinan untuk menghasilkan hasil penelitian dan prospek untuk melakukan penyelidikan
lebih lanjut juga dapat ditambahkan.
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